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g(?;: I]);i(:-l 2 penelitian yang dignnakan adalah kunalitatif dengan metode studi pustaka

(library research). Hal ini berarti penelitian ini sepenubnya mengandalfan data
Available online: yang telah ada dan tidak melibatkan pengumpulan data di lapangan. Teknik
2025-June-13 pengumputlan data dilakukan melalui dokunmentasi, yaitu mengidentifikasi,

mengkays, dan menelaab berbagai literatur relevan. Sumber data utama meliputi
kitab-kitab tafsir Al-Qur'an, syarah Hadis, buku-bukn sejarah Islam, karya-
karya tentang peradaban Islam, jurnal ilmiab, dan artikel penelitian yang
berkaitan dengan pendidikan Islam, Al-Qur'an, Hadis, dan kebudayaan
Islam. Teknik analisis data yang diterapkan adalab analisis isi (content
analysis) dengan pendekatan deskriptif-interpretatif. Data yang terkumpnl
diklasifikasikan,  diorganisir, dan  kemudian  diinterpretasikan  untuk
menemukan pola, tema, dan hubungan kansalitas antara pendidikan Al-
Qur'an dan Hadis dengan karakteristik kebudayaan Islam. Pendidikan Al
Qur'an dan Hadis tidak bhanya melahirkan pemabaman keagamaan, tetapi
Juga membentnk budaya ilmn, moralitas sosial, dan ekspresi seni yang kbas
dalam masyarakat Islam. Budaya kaligrafi, arsitektur masjid, dan karya
sastra Islam merupakan wujnd nyata dari pengarub pendidikan keislaman
terbadap kehidupan umat. Hasil penelitian menunjukkan babwa pendidikan
Islam berperan penting dalam membangun peradaban yang berakar pada nilai
spiritual dan inteleftual. Di era modern, nilai-nilai ini tetap relevan sebagai
solusi atas tantangan global, seperti krisis identitas dan degradasi moral.
Dengan demikian, pendidikan Al-Qur'an dan Hadis perlu terus direvitalisasi
agar budaya Islam dapat berkembang secara kontekstual dan berkelanjutan.
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INTRODUCTION

Pendidikan memiliki peranan vital dalam membentuk karakter, moral, dan budaya suatu
masyarakat. Dalam Islam, pendidikan tidak hanya dipandang sebagai proses transfer ilmu,
tetapl juga sebagai sarana pembinaan kepribadian yang utuh berdasarkan nilai-nilai
ketauhidan. Sejak awal kemunculannya, Islam telah menempatkan pendidikan sebagai
fondasi utama pembangunan peradaban, dengan Al-Qur’an dan Hadis sebagai sumber
utama pengajaran. Fungsi pendidikan dalam Islam bahkan lebih luas daripada sekadar
kegiatan akademis, melainkan mencakup pembentukan kebudayaan yang mencerminkan
nilai-nilai ilahiah (Azra, 1999).

Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam memuat petunjuk hidup yang menyeluruh,
mulai dari aspek teologis, etis, hingga sosial budaya. Hadis Nabi Muhammad SAW sebagai
penjelas ajaran Al-Qur’an juga memainkan peran penting dalam menyempurnakan praktik
kehidupan masyarakat Muslim. Kedua sumber ini telah menjadi inti dari sistem pendidikan
Islam sepanjang sejarah dan memiliki pengaruh besar dalam membentuk budaya yang khas
di kalangan umat Islam (Nasution, 1992). Al-Qur’an dan Hadits sebagai dasar otentik bagi
keberlangsungan pendidikan Islam. Al-Qur’an dapat memberikan kepuasan nalar yang
sejalan dengan fitrah manusia, sementara hadits mempunyai dua fungsi utama dalam
pendidikan Islam, yaitu berfungsi menjelaskan konsep dan kesempurnaan pendidikan
Islam sesuai konsep Al-Qur’an, dan menjadi contoh yang tepat dalam penentuan metode
Pendidikan (Khair, 2022).

Pada masa Nabi Muhammad SAW, pendidikan berlangsung secara langsung di majelis-
majelis kecil yang berpusat di rumah dan masjid. Meski sederhana, metode pendidikan kala
itu sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadis dalam kehidupan
sehari-hari. Nilai-nilai seperti kejujuran, amanah, tolong-menolong, serta adab diajarkan
secara konsisten. Pola ini menjadi cikal bakal budaya Islam yang menjunjung tinggi ilmu,
moralitas, dan solidaritas sosial (Raghib al-Sirjani, 2011).

Setelah masa kenabian, pendidikan Islam terus berkembang. Masa Khulafaur Rasyidin
hingga kekhalifahan Abbasiyah menjadi momentum penting dalam institusionalisasi
pendidikan. Munculnya madrasah, halaqah, dan perpustakaan menunjukkan bahwa
pendidikan Al-Qur’an dan Hadis mendorong lahirnya budaya literasi dan intelektualisme
yang kuat di dunia Islam. Perkembangan ini bukan hanya berdampak pada bidang agama,
tetapi juga meluas ke ilmu pengetahuan, filsafat, dan seni (Rosenthal, 2007).

Budaya Islam yang terbentuk tidak hanya lahir dari produk intelektual, melainkan juga
dari nilai-nilai yang diinternalisasi melalui proses pendidikan. Al-Qur’an dan Hadis
mengajarkan pentingnya adab, penghormatan terhadap guru, serta etika belajar, yang
kemudian menjadi bagian dari kebudayaan Islam yang diwariskan lintas generasi. Nilai nilai
ini tidak bersifat stagnan, tetapi terus berkembang sesuai konteks zaman, tanpa
menghilangkan esensi spiritualnya (Al-Attas, 1993).

Selain membentuk budaya keilmuan, pendidikan Islam juga melahirkan berbagai
ckspresi budaya lainnya seperti seni kaligrafi, arsitektur masjid, dan karya sastra Islam.
Semua ini merupakan cerminan internalisasi nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadis dalam bentuk
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yang lebih luas dan artistik. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa pendidikan Islam tidak
hanya membentuk perilaku individu, tetapi juga mempengaruhi warna budaya masyarakat
secara keseluruhan (Effendy, 2005).

Pada masa awal Islam, pendidikan Al-Qur'an dan Hadis betlangsung secara informal
namun intensif. Rasulullah SAW adalah guru pertama dan teladan utama. Beliau
mengajarkan wahyu secara langsung kepada para sahabatnya, baik di rumah-rumah seperti
Darul Argam maupun di masjid. Metode utama adalah talaqqi (mendengar langsung dan
menirukan), musyafahah (pembacaan langsung dari mulut ke mulut), dan hafalan. Para
sahabat menghafal ayat-ayat Al-Qut'an yang turun secara bertahap dan mencatatnya di
berbagai media sederhana. Hadis disampaikan melalui sabda, perbuatan, dan ketetapan
Nabi. Setelah wafatnya Nabi Muhammad SAW, pendidikan Al-Qur'an dan Hadis terus
berkembang. Para sahabat menyebar ke berbagai wilayah Islam yang baru ditaklukkan dan
menjadi guru bagi generasi berikutnya. Metode hafalan dan talaqqi tetap dominan,
ditambah dengan riwayah (periwayatan Hadis) dan dirayah (pemahaman dan analisis
Hadis).

Pada masa Dinasti Umayyah dan Abbasiyah (Abad ke-7 hingga ke-13 M) menjadi masa
keemasan pendidikan Islam. Institusi pendidikan formal mulai terbentuk dan ilmu
pengetahuan berkembang pesat, termasuk ilmu-ilmu keislaman. Kurikulum semakin
meluas mencakup ilmu-ilmu Al-Qut'an (tajwid, gira'at, tafsir), ilmu Hadis (mustalah Hadis,
kritik sanad dan matan), figh, ushul figh, nahwu, sharaf, balaghah, dan lain-lain. Metode
pengajaran meliputi kuliah (ceramah), diskusi (halaqah), tanya jawab, dan penulisan.

Setelah kemunduran Baghdad dan jatuhnya pusat-pusat kekuasaan Islam, terjadi
stagnasi dalam perkembangan pendidikan Islam. Namun, semangat pendidikan Al-Qut'an
dan Hadis tidak padam, terutama di lembaga-lembaga tradisional seperti pesantren (di Asia
Tenggara), zawiyah, khanqah (pusat sufi), dan halagah masjid tetap menjadi tulang
punggung pendidikan Al-Qur'an dan Hadis.

Pada masa modern, tantangan pendidikan Islam semakin kompleks. Globalisasi dan
perkembangan teknologi informasi menuntut sistem pendidikan Islam untuk lebih adaptif,
tanpa kehilangan akar nilai-nilai Qurani dan sunnah. Oleh karena itu, penting untuk
memahami kembali bagaimana pendidikan Islam pada masa lalu mampu membentuk
budaya dan peradaban yang unggul. Pemahaman ini penting sebagai fondasi untuk
membangun kembali budaya Islam yang kuat di tengah arus modernitas (Fauzi, 2020).

Penelitian ini dilakukan untuk menelaah lebih dalam bagaimana pendidikan Al Qur’an
dan Hadis pada masa sejarah Islam memiliki kontribusi signifikan dalam pembentukan
kebudayaan Islam. Dengan pendekatan kualitatif dan studi literatur, diharapkan penelitian
ini dapat memberikan gambaran historis yang utuh mengenai Peran Pendidikan Al-Qur’an
dan Hadis Terhadap Pembentukan Kebudayaan Islam.
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RESEARCH METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi
kepustakaan (library research). Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk menggali dan
memahami fenomena historis dan konseptual yang berkaitan dengan peran pendidikan Al
Qur’an dan Hadis terhadap perkembangan kebudayaan Islam. Penelitian ini tidak berfokus
pada angka atau statistik, tetapi pada pemahaman mendalam terhadap teks, konteks sejarah,
serta dinamika pendidikan Islam dalam pembentukan budaya umat.

Sumber data yang digunakan berasal dari literatur primer dan sekunder, seperti kitab-
kitab klasik Islam, tafsir, koleksi hadis, buku sejarah peradaban Islam, jurnal ilmiah, serta
artikel akademik yang relevan. Salah satu kitab yang menjadi referensi utama adalah
Mugqgaddimah karya Ibn Khaldun yang membahas tentang perkembangan ilmu
pengetahuan, pendidikan, dan peradaban dalam Islam dari sudut pandang sosiologis dan
historis. Adapun yang sekunder diantaranya Islam and Secularism kaarya al-Attas.
Penelusuran data dilakukan melalui dokumentasi dan penelaahan teks untuk menemukan
tema-tema utama yang menggambarkan bagaimana pendidikan Islam membentuk budaya
dalam masyarakat Muslim dari masa ke masa.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis isi (content analysis) yang
bertujuan untuk mengidentifikasi, mengkategorikan, dan menginterpretasikan makna yang
terkandung dalam teks. Peneliti berusaha mengungkap keterkaitan antara nilai-nilai dalam
Al-Qur’an dan Hadis dengan struktur kebudayaan yang muncul dalam sejarah peradaban
Islam. Hasil analisis kemudian disusun secara sistematis untuk memberikan gambaran yang
utuh mengenai kontribusi pendidikan Islam terhadap pembentukan budaya umat secara
historis dan konseptual.

RESULT AND DISCUSSION
Pendidikan Islam Sebagai Pondasi Budaya Ilmu

Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam tidak hanya berisi ajaran-ajaran spiritual, tetapi
juga merupakan sumber pengetahuan yang mendorong tumbuhnya budaya ilmu. Wahyu
pertama yang turun, yakni QS. Al-‘Alaq ayat 1-5, merupakan bukti nyata bahwa Islam
memberikan perhatian besar terhadap aktivitas membaca dan menuntut ilmu. Seruan untuk
membaca (iqra’) menjadi titik tolak utama dalam membentuk peradaban Islam yang
berlandaskan pengetahuan. Pandangan al-Qur’an tentang ilmu pengetahuan dan teknologi
dapat diketahui dengan menganalisis wahyu pertama yang diterima oleh Nabi Muhammad
saw, yakni iqra’ (Ulum, 2019). Nilai-nilai dalam Al-Qur’an tidak hanya mendorong umat
untuk mencari ilmu, tetapi juga untuk mengamalkannya sebagai bentuk ibadah kepada
Allah SWT.

Hadis sebagai penjelas Al-Qur’an memainkan peran sentral dalam melestarikan dan
menanamkan nilai-nilai pendidikan. Rasulullah SAW menjadi pendidik pertama dalam
Islam, yang tidak hanya menyampaikan wahyu, tetapi juga mempraktikkan dan
membimbing umat dalam kehidupan nyata. Dalam berbagai riwayat hadis, beliau

menjelaskan pentingnya ilmu, keutamaan orang yang berilmu, dan tanggung jawab
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menyebarkan ilmu. Pendidikan yang beliau lakukan berbasis keteladanan, yang kemudian
menjadi model pendidikan yang menyatu antara teori dan praktik, serta membentuk
karakter manusia yang rahmatan lil alamin (Zainab, 2020).

Pada masa awal Islam, pendidikan berlangsung secara sederhana namun efektif dan
dilakukan dalam tempat yang sederhadan yakni masjid. Peranan masjid pada umumnya
terdiri dari empat poin yakni ibadah, sosial kemasyarakatan, pendidikan, dan ekonomi umat
(Saputra & Kusuma, 2017). Proses ini melahirkan tradisi keilmuan seperti hafalan Al
Qur’an, pengumpulan hadis, dan diskusi keagamaan yang aktif. Kegiatan ini membentuk
budaya literasi yang kuat di kalangan Muslim sejak dini. Pendidikan bukan sekadar transmisi
ilmu, tetapi juga transformasi moral dan sosial. Tradisi inilah yang kemudian diwariskan
dari generasi ke generasi dan menjadi akar dari sistem pendidikan Islam hingga saat ini.

Perkembangan lebih lanjut dari budaya ilmu yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis
tampak dalam lahirnya lembaga-lembaga pendidikan formal seperti madrasah dan baitul
hikmah. Di dalamnya, pendidikan agama berjalan berdampingan dengan ilmu-ilmu rasional
seperti matematika, astronomi, dan kedokteran. Sebagai sumber pokok agama Islam, al-
Qur’an tidak hanya menjadi perhatian kajian studi al-Qur’an dan tafsir, tetapi juga menjadi
perhatian kajian Filsafat Ilmu terutama dalam kaitannya dengan pola pengembangan sains
berbasis agama (Muslih, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam bersifat
integratif dan tidak dikotomis. Para ilmuwan Muslim seperti Al Farabi, Ibn Sina, dan Al-
Khwarizmi tumbuh dalam tradisi keilmuan yang dibangun di atas landasan nilai-nilai
wahyu. Mereka menghasilkan karya-karya besar yang menjadi sumbangan penting dalam

khazanah ilmu pengetahuan dunia.

Budaya ilmu yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis juga mencakup aspek etika
keilmuan. Islam tidak hanya mendorong pencarian ilmu, tetapi juga mengajarkan adab
dalam belajar dan mengajar. Dalam hadis disebutkan bahwa para malaikat membentangkan
sayapnya untuk penuntut ilmu sebagai bentuk keridhaan terhadap aktivitas tersebut.
Pendidikan Agama Islam memainkan peran yang vital dalam membentuk moral dan etika
individu (Romlah & Rusdi, 2023). Konsep seperti ikhlas dalam menuntut ilmu,
menghormati guru, serta tanggung jawab moral atas ilmu yang dimiliki menjadi nilai-nilai
khas dalam pendidikan Islam. Nilai-nilai ini secara tidak langsung membentuk budaya sosial
yang menjunjung tinggi ilmu dan ulama sebagai pewaris nabi.

Pendidikan Islam juga mendorong lahirnya budaya baca-tulis terutama al-Qur’an
(Ningrum et al., 2020). Selain itu juga ada penerjemahan karya asing, dan pengembangan
ilmu secara kritis. Pada masa keemasan Islam, terutama di era Abbasiyah, semangat
keilmuan berkembang pesat. Buku-buku diterjemahkan dari bahasa Yunani, Persia, dan
India ke dalam bahasa Arab, lalu dikembangkan lebih lanjut oleh para ilmuwan Muslim.
Semua ini berakar dari dorongan kuat dalam Al-Qur’an dan Hadis untuk berpikir,
merenung, dan memahami ciptaan Allah SWT sebagai tanda-tanda kebesaran-Nya. Maka,
budaya ilmu dalam Islam bukan sekadar warisan sejarah, melainkan bagian tak terpisahkan

dari ajaran Islam itu sendiri.

Pendidikan Al-Qur’an dan Hadis berperan sangat penting dalam membentuk budaya
ilmu dalam Islam. Dari generasi sahabat hingga masa kejayaan peradaban Islam, proses
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pendidikan yang bersumber dari wahyu ini telah melahirkan masyarakat yang cinta ilmu,
beradab, dan berkontribusi bagi kemajuan dunia. Budaya ilmu yang dibangun oleh umat
Islam sejak dini merupakan salah satu pilar utama terbentuknya peradaban Islam yang
unggul dan bernilai tinggi. Maka dari itu, revitalisasi pendidikan berbasis wahyu sangat
penting untuk membentuk kembali masyarakat berilmu di era modern ini.

Institusionalisasi Pendidikan dan Perkembangan Kebudayaan Islam

Institusionalisasi pendidikan dalam Islam bermula dari sistem pembelajaran informal
yang dijalankan oleh Nabi Muhammad SAW, kemudian berkembang menjadi lembaga-
lembaga formal pada masa pemerintahan setelahnya. Seiring dengan semakin luasnya
wilayah kekuasaan Islam, kebutuhan akan pendidikan yang terstruktur menjadi semakin
mendesak. Maka lahirlah berbagai bentuk lembaga pendidikan seperti kuttab (sekolah
dasar), halaqah (lingkaran ilmu), madrasah (sekolah menengah/tinggi), serta perpustakaan
dan pusat riset seperti Baitul Hikmah di Baghdad. Lembaga pendidikan islam memiliki
peranan yang sangat penting dalam rangka transformasi ilmu pengetahuan (Sihaloho,
2020).

Kuttab adalah bentuk awal pendidikan dasar di dunia Islam yang mengajarkan anak
anak membaca, menulis, dan menghafal Al-Qur’an. Di sinilah proses pembentukan
karakter Islami dimulai, termasuk pengajaran akhlak, wudhu, dan tata cara shalat. Setelah
itu, para murid yang ingin memperdalam ilmu agama akan melanjutkan ke halaqah atau
madrasah. Halagah bersifat terbuka dan fleksibel, di mana murid duduk melingkar di sekitar
guru dan berdiskusi secara langsung. Model ini melatih daya pikir kritis dan budaya dialog
ilmiah dalam Islam.

Madrasah sebagai institusi formal mulai berkembang pesat pada masa Dinasti Seljuk,
khususnya melalui peran Nizam al-Mulk yang mendirikan Madrasah Nizamiyah di berbagai
kota besar seperti Baghdad dan Nishapur. Di madrasah ini, diajarkan tidak hanya ilmu
agama seperti tafsir, hadis, dan figh, tetapi juga ilmu logika, matematika, serta filsafat.
Madrasah menjadi simbol institusionalisasi pendidikan yang berbasis pada Al-Qur’an dan
Hadis, namun terbuka terhadap perkembangan ilmu pengetahuan rasional. Pola ini
melahirkan generasi ulama yang multidisipliner dan mencetak ilmuwan besar dunia Islam.

Institusionalisasi pendidikan juga melahirkan budaya literasi yang tinggi. Perpustakaan
dan pusat studi seperti Baitul Hikmah di Baghdad bukan hanya tempat menyimpan buku,
melainkan pusat penelitian dan penerjemahan karya-karya klasik dari Yunani, Persia, dan
India ke dalam bahasa Arab. Kegiatan ini menunjukkan bahwa semangat keilmuan dalam
Islam tidak bersifat eksklusif, tetapi sangat inklusif terhadap peradaban lain. Keterbukaan
ini kemudian memperkaya khazanah keilmuan Islam dan memberikan kontribusi besar
bagi ilmu pengetahuan dunia.

Dari sistem pendidikan formal tersebut, lahir pula kebudayaan tulis-menulis yang kuat.
Para ulama menulis kitab-kitab dalam berbagai bidang seperti kedokteran, astronomi,
filsafat, hingga ekonomi dan politik. Tradisi penulisan karya ilmiah tersebut menjadi
warisan yang tidak hanya berpengaruh dalam peradaban Islam, tetapi juga diterjemahkan
ke berbagai bahasa dan memengaruhi kebudayaan Eropa dalam masa Renaisans. Hal ini
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memperlihatkan bahwa pendidikan Islam yang terinstitusionalisasi mampu melahirkan
peradaban global.

Peran pendidikan dalam mengembangkan kebudayaan Islam juga tercermin dalam
nilai-nilai kehidupan sosial masyarakat. Pendidikan tidak hanya menciptakan manusia
cerdas, tetapi juga membentuk masyarakat yang menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan,
musyawarah, adab, dan tanggung jawab sosial. Madrasah dan lembaga pendidikan lainnya
menjadi pusat pengaderan kepemimpinan yang berbasis pada ilmu dan akhlak. Maka tidak
heran jika banyak tokoh politik, ulama, dan cendekiawan pada masa kejayaan Islam berasal
dari lingkungan madrasah.

Lembaga pendidikan Islam merupakan langkah penting dalam pembentukan
kebudayaan Islam yang berperadaban tinggi. LLembaga-lembaga pendidikan Islam telah
menjadi pilar dalam melestarikan dan mengembangkan ilmu pengetahuan, serta
mewariskan nilai-nilai spiritual, intelektual, dan sosial kepada generasi berikutnya. Oleh
karena itu, membangun kembali sistem pendidikan Islam yang berakar pada Al-Qur’an dan
Hadis serta terbuka terhadap ilmu kontemporer merupakan tantangan dan harapan besar

bagi umat Islam masa kini.
Internalisasi Nilai-Nilai Islam dalam Budaya Sosial

Nilai-nilai Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis tidak hanya menjadi
pedoman personal-spiritual umat Islam, tetapi juga membentuk struktur budaya sosial yang
berperadaban. Hal ini karena sejatinya agama, tradisi, dan budaya sebenarnya saling
bersinggungan (Rahman & Pangasih, 2020). Proses internalisasi nilai ini terjadi melalui
pendidikan, baik formal maupun informal, yang secara konsisten menanamkan prinsip
prinsip etika, akhlak, dan moral ke dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Nilai-nilai
seperti kejujuran, tanggung jawab, toleransi, musyawarah, dan keadilan menjadi landasan
dalam membangun interaksi sosial yang harmonis dan berkeadaban.

Dalam konteks sejarah, masyarakat Muslim awal di Madinah merupakan contoh nyata
dari internalisasi nilai-nilai Islam ke dalam kehidupan sosial. Piagam Madinah yang disusun
oleh Nabi Muhammad SAW mencerminkan prinsip-prinsip Islam dalam mengatur
hubungan antarkelompok sosial, termasuk antara Muslim dan non-Muslim karena sejatinya
manusia adalah berasal dari umat yang satu (Azhar, 2017). Nilai-nilai seperti perdamaian,
kerja sama, dan kesetaraan menjadi fondasi dalam membangun masyarakat multikultural
yang stabil dan produktif. Inilah bentuk awal kebudayaan sosial Islam yang berakar pada
wahyu namun menjelma dalam tatanan sosial yang kontekstual.

Pendidikan memainkan peran penting dalam proses internalisasi ini. Di madrasah,
pesantren, maupun keluarga, anak-anak diajarkan nilai-nilai Islam tidak hanya sebagai
pengetahuan, tetapi juga sebagai kebiasaan hidup. Misalnya, kegiatan shalat berjamaah
membentuk kedisiplinan dan solidaritas sosial; zakat mengajarkan kepedulian dan tanggung
jawab sosial; dan praktik puasa melatih kesabaran serta empati terhadap sesama. Semua ini
membentuk kebudayaan yang tidak hanya ritualistik, tetapi juga transformatif secara sosial.

Internalisasi nilai-nilai Islam juga tampak dalam tradisi-tradisi lokal yang mengadopsi
unsur-unsur Islam. Di berbagai wilayah Nusantara, misalnya sedekah bumi sebagai wujud
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rasa syukur (Rizaldi & Qodariyah, 2021). Sedekah bumi mengandung nilai nilai Islam yang
dipraktikkan dalam bentuk kegiatan sosial. Proses ini disebut Islamisasi budaya, di mana
ajaran Islam menyatu secara harmonis dengan kearifan lokal, tanpa menghilangkan
identitas nilai-nilai Qur’ani. Perpaduan ini menciptakan dinamika kebudayaan yang khas
dan memperkuat kohesi sosial di tengah keberagaman masyarakat.

Internalisasi nilai Islam dalam budaya sosial juga membentuk etika publik dan struktur
sosial yang adil. Prinsip ‘amar ma’ruf nahi munkar’ menjadi semangat kolektif dalam
menjaga ketertiban dan moralitas publik. Dalam masyarakat yang menginternalisasi nilai-
nilai Islam, pelanggaran norma bukan hanya dianggap sebagai kesalahan pribadi, tetapi juga
sebagai ancaman bagi integritas sosial. Maka, terbentuklah mekanisme sosial yang
mendukung penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam konteks
keluarga, ekonomi, pendidikan, maupun pemerintahan.

Dalam era modern saat ini, tantangan internalisasi nilai-nilai Islam menjadi semakin
kompleks. Arus globalisasi, media digital, dan budaya konsumtif modern seringkali
bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, pendidikan Islam perlu diperkuat
bukan hanya dalam aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik. Peran guru, orang
tua, dan tokoh masyarakat sangat penting dalam membentuk karakter sosial yang Islami.
Internalisasi nilai tidak cukup hanya melalui ceramah, tetapi harus diwujudkan dalam
praktik sosial yang nyata dan konsisten.

Ekspresi Budaya: Kaligrafi, Arsitektur, dan Sastra Islam

Salah satu wujud paling mencolok dari kebudayaan Islam yang terbentuk melalui
pendidikan Al-Qur’an dan Hadis adalah ekspresi estetikanya dalam bentuk kaligrafi,
arsitektur, dan sastra. Ketiganya bukan hanya merupakan bentuk seni, tetapi juga media
spiritual dan intelektual yang merefleksikan pemahaman serta penghayatan umat Islam
terhadap wahyu. Seni dalam Islam tidak bersifat bebas dan tanpa arah, melainkan diarahkan
untuk memperindah dan memperkuat pesan keimanan.

Kaligrafi Islam berkembang pesat sebagai ekspresi kecintaan terhadap Al-Qur’an.
Karena Islam menghindari penggunaan figur manusia atau makhluk hidup dalam seni
visual, maka huruf Arab menjadi objek utama dalam pengembangan estetika. Kaligrafi
bukan hanya tulisan indah, tetapi memiliki makna simbolik yang mendalam. Kaligrafi
adalah sebagai ragam hias yang mengandung arti dan fungsi melalui bahasa nonverbal yang
disesuaikan dengan kondisi sosial masyarakat (Nuralia, 2017). Ayat-ayat Al-Qur’an yang
ditulis dalam berbagai gaya kaligrafi seperti kufi, naskhi, thuluth, dan diwani sering
dijadikan ornamen masjid, manuskrip, dan karya seni lain sebagai bentuk penghormatan
terhadap wahyu Ilahi.

Dalam arsitektur Islam, pengaruh Al-Qut’an dan Hadis tampak dalam prinsip harmoni,
kesederhanaan, dan keseimbangan. Masjid sebagai pusat ibadah dan pendidikan dirancang
tidak sekadar megah, tetapi sarat dengan nilai spiritual dan sosial. Kubah, mihrab, menara,
serta penggunaan kaligrafi pada dinding masjid mencerminkan integrasi antara fungsi dan
makna. Konsep ruang terbuka dan simetri dalam arsitektur Islam juga mencerminkan
konsep tauhid — kesatuan dan keteraturan dalam ciptaan Tuhan.

An-Nayi'in: Jurnal Imn Pendidikan
E-ISSN: 3124-9272, P-ISSN: XXX-XXXX
Volume 01, No. 01, June 2025



9| Igbal Kholidi, Shintia Faradina

Sastra Islam berkembang sebagai media penyampaian nilai, ajaran, dan ekspresi cinta
kepada Allah dan Rasul-Nya. Puisi sufi yang ditulis oleh tokoh-tokoh seperti Jalaluddin
Rumi, Al-Hallaj, dan Ibnu Arabi menunjukkan kedalaman spiritual yang luar biasa. Karya
sastra ini menggabungkan keindahan bahasa dengan filosofi ketuhanan yang mendalam. Di
dunia Melayu, sastra Islam tumbuh dalam bentuk hikayat, syair, dan gurindam yang
menyampaikan pesan moral dan pendidikan agama kepada masyarakat.

Ekspresi budaya Islam melalui sastra juga memiliki fungsi edukatif. Banyak karya ditulis
untuk menjelaskan ajaran fikih, akhlak, dan sejarah Islam dalam bentuk narasi yang mudah
dipahami oleh masyarakat awam. Ini memperlihatkan bahwa pendidikan Islam tidak
terbatas di ruang kelas, melainkan merasuk ke dalam budaya populer dan tradisi lisan. Nilai-
nilai Islam disebarluaskan melalui dongeng, cerita rakyat, hingga drama, yang semuanya
berfungsi membentuk karakter dan kesadaran kolektif umat.

Pendidikan al-Qur’an dan Hadits dalam Lintasan Sejarah Islam

Pendidikan Al-Qur'an dan Hadis telah menjadi denyut nadi peradaban Islam sejak awal
kemunculannya, membentuk pola pikir, etika, dan kebudayaan umat. Proses pendidikan ini
berawal langsung dari figur sentral Nabi Muhammad SAW, yang bertindak sebagai guru
pertama dan teladan utama. Di masa awal Islam, pembelajaran Al-Qur'an dilakukan melalui
talaqqi dan musyafahah, di mana para sahabat mendengarkan wahyu langsung dari lisan
Nabi, menghafalnya, dan menirukan bacaannya. Lokasi seperti Darul Arqam di Mekah dan
kemudian Masjid Nabawi di Madinah menjadi pusat-pusat informal di mana ajaran Al-
Qur'an dan sunnah Nabi disampaikan secara intensif melalui sabda, perbuatan, dan
ketetapan beliau, kemudian dihafal dan dicatat pada media sederhana yang ada. Ini adalah
periode fondasi, di mana esensi ajaran diinternalisasi melalui interaksi langsung dan teladan

hidup.

Pasca wafatnya Nabi, di masa Khulafaur Rasyidin, pendidikan Al-Qur'an dan Hadis
mengalami fase konsolidasi dan penyebaran. Para sahabat yang telah menerima langsung
ilmu dari Nabi menyebar ke berbagai wilayah Islam yang baru ditaklukkan, menjadi rujukan
utama bagi generasi tabi'in. Pada masa ini, upaya kodifikasi Al-Qur'an menjadi satu mushaf
pada masa Khalifah Utsman bin Affan menjadi tonggak penting untuk menjaga
keasliannya. Sementara itu, meskipun Hadis telah dihafal dan dicatat secara sporadis,
inisiatif resmi untuk mengumpulkan dan membukukannya dimulai pada masa Umar bin
Abdul Aziz dari Dinasti Umayyah, mencapai puncaknya pada abad ke-3 Hijriah dengan
kemunculan kitab-kitab Hadis sahih. Metode pembelajaran berkembang dengan
penambahan riwayah (periwayatan Hadis) dan dirayah (pemahaman dan analisis Hadis),
seiring dengan tetap dominannya hafalan dan talaqqi di masjid-masjid dan halagah halaqah
ilmu di kota-kota besar seperti Madinah, Kufah, dan Damaskus.

Puncak kejayaan pendidikan Al-Qur'an dan Hadis terwujud pada masa Dinasti
Umayyah dan Abbasiyah. Institusi pendidikan formal mulai terbentuk, menandai era
keemasan ilmu pengetahuan Islam. Anak-anak memulai pendidikan di kuttab atau maktab
untuk belajar membaca, menulis, dan menghafal Al-Qut'an serta dasar-dasar agama. Masjid
tetap menjadi pusat studi tingkat lanjut bagi para ulama dan pelajar, di mana mereka
mengikuti halagah ilmiah yang membahas tafsir, Hadis, figh, bahasa Arab, dan disiplin ilmu
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lainnya. Yang paling signifikan adalah pendirian madrasah, lembaga pendidikan formal
dengan kurikulum yang lebih terstruktur, perpustakaan, dan fasilitas lengkap. Madrasah
Nizhamiyah adalah salah satu contoh fenomenal yang menunjukkan komitmen terhadap
pendidikan tinggi ilmu-ilmu keislaman. Kurikulum meluas mencakup ilmu-ilmu Al-Qur'an
(tajwid, gira'at, tafsir) dan ilmu Hadis (mustalah Hadis, kritik sanad dan matan), diajarkan
melalui kuliah, diskusi, dan penulisan karya ilmiah.

Setelah kemunduran Baghdad dan pusat-pusat kekuasaan Islam lainnya, pendidikan Al-
Qur'an dan Hadis memasuki fase stagnasi dan pembaruan. Meskipun ada kemunduran
umum, tradisi keilmuan tetap hidup di institusi-institusi tradisional seperti pesantren di Asia
Tenggara, zawiyah dan khanqgah (pusat sufi) di berbagai wilayah, serta halagah masijid.
Fokus pendidikan cenderung pada penguasaan kitab-kitab klasik dengan pendekatan
tekstual. Namun, pada abad ke-18 dan ke-19, muncul gerakan pembaruan (tajdid) yang
menyerukan kembali kepada sumber-sumber asli Al-Qut'an dan Hadis serta mengkritik
kejumudan pemikiran. Tokoh-tokoh seperti Muhammad bin Abdul Wahhab dan
Jamaluddin Al-Afghani menjadi pelopor reformasi pendidikan ini, menuntut kembali pada
semangat ijtthad dan relevansi ajaran.

Memasuki era modern dari abad ke-20 hingga kini, pendidikan Al-Qur'an dan Hadis
menghadapi tantangan globalisasi dan kemajuan teknologi. Upaya integrasi pendidikan
agama dengan sistem pendidikan umum menjadi karakteristik utama, terlihat dari
berdirinya universitas-universitas Islam yang menggabungkan ilmu-ilmu keislaman dengan
disiplin ilmu modern. Institusi pendidikan juga semakin beragam, dari pesantren dan
madrasah tradisional, berkembang menjadi sekolah Islam terpadu, pusat studi Al Qur'an
dan Hadis, lembaga tahfizh, hingga program studi Islam di universitas umum. Metode
pengajaran beradaptasi dengan teknologi, memanfaatkan aplikasi digital, platform e-
learning, dan pendekatan tematik yang lebih interaktif. Fokus tidak hanya pada penguasaan
teks dan pemahaman tradisional, tetapi juga pada kontekstualisasi ajaran Al Qur'an dan
Hadis untuk menjawab isu-isu kontemporer, pengembangan ilmu Hadis kontemporer, dan
studi Al-Qur'an dengan pendekatan multi-disipliner. Sepanjang lintasan sejarah ini,
meskipun bentuk dan metodenya berevolusi, esensi pendidikan Al-Qur'an dan Hadis tetap
menjadi fondasi tak tergantikan dalam membentuk identitas dan peradaban Islam.

Relevansi Pendidikan Islam dalam Pembentukan Budaya Masa Kini

Dalam menghadapi tantangan budaya global yang kian kompleks, pendidikan Islam
memiliki posisi strategis dalam membentuk arah dan nilai kehidupan masyarakat masa kini.
Pendidikan Islam, yang berakar pada Al-Qur’an dan Hadis, menyediakan landasan moral
dan spiritual yang kuat untuk mengarahkan masyarakat menuju tatanan sosial yang adil,
inklusif, dan berkeadaban. Nilai-nilai seperti kejujuran, toleransi, tanggung jawab, dan kerja
sama sangat dibutuhkan dalam mengatasi krisis moral dan individualisme modern.

Krisis identitas yang dihadapi generasi muda di era digital menuntut adanya sistem
pendidikan yang mampu menanamkan nilai-nilai luhur secara konsisten. Di sinilah
pendidikan Islam memainkan perannya sebagai benteng budaya dan pembentuk karakter.
Melalui pendekatan holistik yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
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pendidikan Islam tidak hanya menekankan pada hafalan dan ritual, tetapi juga membentuk
kepribadian yang kokoh dan berakhlak.

Pendidikan Islam juga relevan dalam membentuk budaya kerja dan etika profesional
yang Islami. Konsep ihsan (bekerja dengan optimal), amanah (bertanggung jawab), dan
istiqgamah (konsisten) dapat membentuk budaya produktif yang dibutuhkan dalam dunia
kerja modern. Nilai-nilai tersebut tidak hanya menciptakan individu yang kompeten secara
teknis, tetapi juga berintegritas tinggi, yang merupakan syarat utama dalam menciptakan
peradaban yang unggul dan berkelanjutan.

Dalam ranah sosial, pendidikan Islam dapat menjadi media yang menyatukan
perbedaan identitas dan latar belakang. Dengan semangat ukhuwah Islamiyah dan prinsip
musyawarah, pendidikan Islam mampu membentuk budaya dialog dan toleransi di tengah
masyarakat majemuk. Ini sangat relevan dalam konteks Indonesia, yang memiliki
keragaman budaya, suku, dan agama. Pendidikan Islam tidak bersifat eksklusif, tetapi
mampu mengakomodasi keberagaman dalam kerangka nilai-nilai universal Islam.

Lebih jauh, pendidikan Islam juga mampu beradaptasi dengan perkembangan
teknologi. Pemanfaatan media digital, platform pembelajaran daring, dan konten edukatif
Islami memungkinkan penyebaran nilai-nilai keislaman secara lebih luas dan cepat. Hal ini
membuka peluang baru dalam membentuk budaya digital yang sehat, beretika, dan
bermakna. Tantangannya adalah bagaimana memastikan bahwa konten-konten tersebut
tetap berlandaskan nilai-nilai Islam yang autentik dan mencerahkan.

Pendidikan Islam masa kini juga harus diarahkan pada pengembangan budaya literasi
dan keilmuan. Tradisi ilmiah dalam Islam yang diwariskan oleh para ulama klasik perlu
dibangkitkan kembali dengan cara mendorong riset, membaca, dan menulis di kalangan
pelajar dan mahasiswa. Perpaduan antara keimanan dan penalaran kritis ini penting untuk
membentuk budaya intelektual yang berkontribusi terhadap kemajuan umat dan bangsa.

Consulision

Pendidikan Al-Qur’an dan Hadis memiliki peran fundamental dalam membentuk
kebudayaan Islam sejak masa awal peradaban hingga saat ini. Pada masa awal Islam,
pendidikan Al-Qur'an dan Hadis berlangsung secara informal namun intensif. Rasulullah
SAW adalah guru pertama dan teladan utama. Setelah Rasul wafat, para sahabat menyebar
ke berbagai wilayah Islam yang baru ditaklukkan dan menjadi guru bagi generasi berikutnya.
Institusi pendidikan formal mulai terbentuk dan ilmu pengetahuan berkembang pesat,
termasuk ilmu-ilmu keislaman Pada masa Dinasti Umayyah dan Abbasiyah (Abad ke-7
hingga ke-13 M) menjadi masa keemasan pendidikan Islam. Pada masa modern, tantangan
pendidikan Islam semakin kompleks. Globalisasi dan perkembangan teknologi informasi
menuntut sistem pendidikan Islam untuk lebih adaptif, tanpa kehilangan akar nilai-nilai
Qur’ani dan sunnah.

Al-Quran dan Hadis tidak hanya memberikan bimbingan spiritual, tetapi juga
membentuk struktur sosial, pola pikir, dan nilai-nilai budaya umat Islam. Melalui
pendidikan yang berlandaskan wahyu, masyarakat Muslim berhasil membangun sistem
sosial yang berakar pada moralitas, keadilan, dan pengetahuan. Internalisasi nilai-nilai Islam
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yang diajarkan melalui pendidikan berhasil menciptakan ekspresi budaya yang khas, seperti
kaligrafi, arsitektur, dan sastra yang tidak hanya estetis tetapi juga sarat makna spiritual.
Selain itu, institusionalisasi pendidikan seperti madrasah, pesantren, dan masjid
memperkuat penyebaran nilai-nilai Islam ke dalam struktur masyarakat, menjadikannya
budaya hidup yang terus berkembang dan membentuk karakter umat.

Relevansi pendidikan Islam tetap kuat dalam konteks masyarakat modern. Dalam
menghadapi tantangan globalisasi, krisis moral, dan disrupsi digital, pendidikan Islam
berperan sebagai penopang nilai dan identitas umat. Pendidikan yang terintegrasi antara
ilmu agama dan ilmu dunia, serta pembentukan karakter melalui nilai-nilai Qur’ani, sangat
dibutuhkan untuk menciptakan budaya yang kokoh secara spiritual dan adaptif terhadap
perubahan zaman. Dengan demikian, pendidikan Al-Qur’an dan Hadis tidak hanya menjadi
warisan sejarah, tetapi juga kunci keberlanjutan budaya Islam. Penguatan sistem pendidikan
Islam yang kontekstual, humanis, dan berbasis nilai sangat penting untuk menjaga
keberlangsungan budaya Islam yang rahmatan lil ‘alamin di masa depan.
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